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INTISARI

Kebutuhan energi listrik yang semakin meningkat sebaiknya ditunjang
dengan usaha peningkatan kualitas terhadap para pelanggan. Kualitas yang
dimaksud adalah kualitas pelayanan teknis yang mampu memberikan aliran energi
listrik dengan daya yang mencukupi dan handal. Energi listrik disalurkan melalui
sistem distribusi tenaga listrik. Sistem distribusi ini berguna untuk menyalurkan
tenaga listrik dari sumber daya listrik besar (Bulk Power Source) sampai ke
konsumen. karena banyak keluhan dari para pelanggan mengenai sering terjadi
aliran listrik yang padam dan pemadaman yang terlalu lama. Metode solusi
keandalan sistem distribusi ini dilakukan analisis menggunakan metode Section
technique. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode Section
Technique nilai SAIFI dan SAIDI pada penyulang KB1 masih handal dan
memenuhi standar PLN, (SAIFI3,84 kali/tahun dan SAIDI 25,2 jam/tahun). Nilai
SAIFI dan SAIDI pada penyulang KB1 berturut-turut sebesar 3,2234 kali/tahun
dan 4,109951112 jam/tahun. Nilai indeks keandalan sistem pada Penyulang KB2
tidak handal dan belum memenuhi standar PLN. Penyulang KB2 memiliki nilai
SAIFI sebesar 5,566085312 kali/tahun dan nilai SAIDI 8,84534904 jam/tahun.

Kata kunci : indeks keandalan, metode Section Technique, SPLN 59-1985.
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ABSTRACT

Electrical energy requirements are increasing should be supported by efforts to
improve the quality of the customers. Quality is a quality technical services
capable of providing electrical energy to the power flow is sufficient and reliable.
Electrical energy is channeled through the electricity distribution system. The
distribution system is useful to deliver electricity from a power source (Bulk
Power Source) to the consumer. because a lot of complaints from customers about
the frequent power outages and blackouts that were too long. Methods solutions
distribution system reliability analysis was conducted using the method of Section
technique. Based on calculations using the methods of Section Technique SAIFI
and SAIDI value on feeder KB1 still reliable and meet the standards PLN,
(SAIFI3,84 times/year and SAIDI 25.2 hours/year). Value SAIFI and SAIDI on
KB1 feeders, respectively for 3.2234 times/year and 4.1092 hours/year. The index
value on the feeder system reliability KB2 is not reliable and do not meet the
standards PLN. KB2 feeders have SAIFI value of 5.56608532 times/year and
SAIDI value 8.8453 hours/year.

Keywords: reliability index, the method of Section Technique, SPLN 59-1985
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